
Proyek ini bertujuan untuk membantu mengurangi kemiskinan dan menciptakan 
mata pencaharian, terutama bagi perempuan dan laki-laki muda di Indonesia, 
melalui kebijakan nasional dan inisiatif daerah yang saling melengkapi menuju 
pada pertumbuhan lapangan kerja yang lebih berbasis tenaga kerja.

Tujuan:

Pertumbuhan 
Padat Lapangan 
Kerja di Indonesia: 
Kesempatan Kerja 
bagi Perempuan dan 
Laki-laki Muda (JOY) 

 Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi
 Kementrian Koordinasi bidang Perekonomian 
 Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
 Pemerintah provinsi dan daerah [kabupaten/kota] 
 Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo)
 Serikat Pekerja 
 Organisasi Masyarakat dan Organisasi Pemuda  
 Organisasi Internasional 

Mitra utama:

Pemerintah Belanda (berdasarkan Program Kerjasama Belanda-ILO/NICP)Donor:  

USD 2,757,980Anggaran: 

Matthieu Cognac
Kepala Penasihat Teknis
cognac@ilo.org

Hubungi:

3 tahun (2007 – 2010)Jangka waktu:

Nasional dan Jawa TimurCakupan 
geografi s:

 Tercapainya target penciptaan lapangan kerja dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah (RPJM) Pemerintah Indonesia, dengan ditunjang oleh 
serangkaian kebijakan dan program yang menekankan pertumbuhan lapangan 
kerja yang berpihak pada penduduk miskin.

 Terwujudnya sistem dan kebijakan di bidang pendidikan dan pelatihan 
yang mampu memberikan bekal yang lebih baik kepada kaum muda untuk 
mendapatkan pekerjaan dan atau memasuki dunia kewirausahaan.

Acuan program untuk 
Indonesia:

Organisasi
Perburuhan
Internasional
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Penyediaan Lapangan Kerja bagi 
Tenaga Kerja Muda di Indonesia
Indonesia termasuk salah satu negara yang secara 
sukarela menjadi negara “pionir” dalam Sekretaris 
Jenderal PBB – Jejaring Ketenagakerjaan untuk 
Kaum Muda (Youth Employment Network/YEN), yang 
dibentuk dalam kerangka Deklarasi Milenium, di mana 
Kepala-kepala Negara dan Pemerintah memutuskan 
untuk mengembangkan dan melaksanakan strategi 
yang memberikan kaum muda di mana pun peluang 
nyata untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan 
produktif. YEN merupakan kemitraan antara PBB, 
Bank Dunia dan ILO yang mempertemukan para 
pemimpin kalangan industri, kalangan muda dan 
masyarakat sipil untuk menggali terobosan-terobosan 
kreatif terhadap tantangan penyediaan lapangan kerja 
bagi kaum muda. Peningkatan penyediaan lapangan 
kerja bagi kaum muda merupakan kontribusi utama 
dalam mewujudkan Sasaran Pembangunan Milenium, 
sebagaimana tercermin dalam ke-delapan sasaran 
“Kemitraan bagi Pembangunan.” 

Uraian Proyek
ILO mendukung Pemerintah Indonesia sebagai negara 
pionir dalam mempromosikan ketenagakerjaan muda 
melalui pengembangan dan penerapan Rencana Aksi 
Ketenagakerjaan Kaum Muda Indonesia 2004 – 2007 
(Indonesia Youth Employment Action Plan/IYEAP) 
dan bantuan teknis kepada Jejaring Ketenagakerjaan 
Muda (Indonesia Youth Employment Network/IYEN). 
Melalui program Pertumbuhan Padat Lapangan Kerja: 
Kesempatan Kerja bagi Perempuan dan Laki-laki 
Muda Indonesia, ILO akan berupaya membantu dalam 
menghadapi tantangan ketenagakerjaan muda.

Strategi Proyek 
Program ini memiliki strategi ganda yang saling 
menguatkan. Di satu sisi, program berupaya 
membangun kapasitas konstituen tripartit dan agen 
perubahan lainnya untuk memainkan peran utama 
dalam mengembangkan dan menerapkan kebijakan-
kebijakan nasional yang meningkatkan dan menopang 
pertumbuhan yang kaya lapangan kerja dan berpihak 
pada kaum miskin. Ini dikarenakan menempatkan 
penciptaan lapangan kerja yang produktif pada pusat 
kebijakan ekonomi dan sosial merupakan pondasi bagi 
pengembangan setiap intervensi penyediaan lapangan 
kerja yang ditujukan pada kaum muda. Intervensi-
intervensi yang bersifat spesifi k meliputi: 

• Memperkokoh kapasitas kelembagaan mitra sosial 
dan pihak terkait lainnya, termasuk kelompok 
perempuan dan organisasi pemuda, untuk terlibat 
dalam pengembangan dan pelaksanaan kebijakan 
ketenagakerjaan;

• Membentuk mekanisme bagi peningkatan secara 
sistematis koordinasi dan jejaring yang menangani 
masalah ketenagakerjaan;

• Memperkuat kemampuan dalam mengumpulkan 
dan menggunakan statistik pasar tenaga kerja yang 

dapat digunakan dalam pembuatan kebijakan; dan
• Membangun kapasitas bagi pelaksanaan kebijakan 

yang ditujukan pada peningkatan sertifi kasi yang 
berorientasi pasar serta sistem berbasis kompetensi.

Strategi program lainnya bertujuan mendukung pembuat 
kebijakan di tingkat daerah untuk mengembangkan 
kebijakan ketenagakerjaan muda dan kemitraan yang 
dirancang secara strategis dan berbasis kemitraan lokal 
untuk menciptakan pekerjaan yang layak bagi kaum muda 
di provinsi Jawa Timur. Secara spesifi k, hal ini meliputi:

• Memperkokoh kapasitas kelembagaan para konstituen 
ILO dan masyarakat lokal dan pihak terkait lainnya 
di Jawa Timur untuk merumuskan dan menerapkan 
kebijakan ketenagakerjaan muda;

• Memperkokoh kapasitas masyarakat lokal untuk 
merancang dan menjalankan program pembangunan 
ekonomi lokal berbasis kemitraan yang memberikan 
manfaat bagi perempuan dan laki-laki muda;

• Mendukung pengembangan inisiatif pembangunan 
ekonomi lokal yang bersifat spesifi k; dan

• Menyebarluaskan praktik-praktik yang baik yang 
dikembangkan di seluruh provinsi dan di Indonesia.

Program tersebut mengaitkan kedua pendekatan strategis 
tersebut dengan memastikan bahwa perdebatan, 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan nasional 
terinformasikan oleh inisiatif-inisiatif pembangunan 
lokal, sementara kebijakan-kebijakan nasional 
menginformasikan dasar bagi pengembangan kebijakan 
dan intervensi ketenagakerjaan di tingkat lokal, dengan 
memperhitungkan kondisi dan tujuan setempat. 

Pencapaian-pencapaian hingga 
saat ini 
• Terbangunnya pengetahuan, melalui berbagai 

inisiatif penelitian, mengenai tantangan-tantangan 
ketenagakerjaan utama yang dihadapi Indonesia;

• Dukungan terhadap Kementrian Koordinasi bidang 
Perekonomian/Forum ILO tentang Kemitraan 
Pemerintah dan Swasta bagi Ketenagakerjaan Muda;

• Dukungan terhadap penentuan dua kabupaten di Jawa 
Timur bagi pelaksanaan pengembangan ekonomi lokal;

• Dukungan terhadap pengembangan Bromo sebagai 
tujuan pariwisata baru;

• Dukungan terhadap Universitas Padjajaran dalam 
pengembangan konsentrasi mengenai perencanaan 
pasar kerja;

• Dukungan terhadap pembentukan pusat layanan 
ketenagakerjaan di Jawa Timur;

• Dukungan terhadap peluncuran strategi agribisnis 
untuk Jawa Timur; dan

• Dukungan terhadap kementrian perencanaan 
mengenai penerapan strategi nasional pembangunan 
ekonomi lokal. 
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